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KAJIAN PUSTAKA

2.1  Mentoring
Definisi Dari Mentoring

Sulistiyowati (2009, 26) mengutip pernyataan dari Nugraha Dwi Putra
bahwa jika ditinjau dari sudah pandang secara etimologi, kata dari mentoring
memiliki dasar kata mentor. Namun bila berdasarkan kamus dari bahasa Inggris
diketahui bahwa dasar kata mentor memiliki arti-penasihat atau pembimbing.
Mentor ini juga merupakan kata benda, sehingga mentor dapat diartikan sebagai
orang yang melakukan kegiatan menasihati dan membimbing. Nasehat dan
bimbingan yang diberikan akan lebih diterima jika pemberi nasihat dan bimbingan
tersebut adalah mereka yang memiliki pengalaman di bidangnya. Sejalan dengan
ini, Rhodes dalam Dubois dan Karcher (2005, 223) mendefinisikan mentoring

adalah sebagai berikut:

“..is a form-of-relationship that-occurs between people who have more experience
and -are-also-more ‘mature -but-can-provide -special guidance in developing the
competence—and - character —of —mentees—without special ties such as family
relationships.

Berdasarkan definisi tersebut diketahui kegiatan mentoring biasanya
dilakukan oleh pihak atau orang yang memiliki banyak pengalamanan dan
biasanya sudah dewasa khsusunya dalam fokus memberikan bimbingan dan
arahan demi peningkatan kompetensi dan juga perkembangan karakter yang
dimiliki oleh mentee tanpa adanya ikatan khusus atau hubungan keluarga.

Brockbank & McGill (2012, 68) mengutip pernyataan Roberts (2000, 162)

juga menjelaskan mengenai definisi dari mentoring adalah sebagai berikut:
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A formal process or activity carried out by someone but has a lot of knowledge and
has also been trained to provide input in the form of support and also
encouragement and learning to others with the aim of developing the person's
personality. "

Definisi tersebut menyatakan bahwa mentoring adalah suatu proses formal
yang mana seseorang dengan pengetahuan dan pengalaman lebih banyak,
berperan untuk = mendukung dan mendorong seseorang. yang kurang
berpengalaman dan kurang. memiliki pengetahuan dalam memfasilitasi
pengembangan diri.

Definisi lain dari kata mentoring menurut Murray (2001, 13) yang dikutip

oleh Solari-Twadell & McDermott (2006, 171), yaitu:

“...The process is carried out by combining in pairs with someone people with a lot
of experience and have talent with:people who are less trained fot developing ability
of people who are less trained.

Maksud dari definisi-tersebut, menjelaskan.bahwa mentoring merupakan
sebuah proses yang dilakukan dengan cara-menggabungkan secara berpasangan
antara orang yang memiliki banyak pengetahuan dan memiliki bakat bersama
dengan orang yang kurang terlatih dengan tujuan mengembangkan kemampuan
yang dimiliki orang yang kurang terlatih tersebut.

Definisi mentoring dalam National Mentoring Partnership yang dikutip
oleh Dubois dan Karcher (2005, 4) adalah hubungan terstruktur dan saling
percaya yang membawa orang muda bersama dengan individu yang peduli yang
menawarkan bimbingan, dukungan, dan dorongan yang ditujukan untuk
mengembangkan kompetensi dan karakter mentee.

Setelah menjelaskan mengenai beberapa pendapat ahli tersebut, peneliti

membuat kesimpulan mengenai mentoring adalah sebuah proses yang dilakukan
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secara formal dan dilakukan oleh orang yang memiliki cukup banyak pengalaman
dan berpengetahuan serta terlatih dalam memberikan bimbingan, dukungan, dan
juga dorongan kepada seseorang yang belum berpengalaman dengan tujuan untuk
mengembangkan kompetensi dan karakter mentee tanpa memiliki sebuah ikatan

khusus.

2.1.2 Jenis-jenis Mentoring
Keberadaan dari kegiatan mentoring sebenarnya sudah ada sejak waktu
lama, oleh karena itu evolusi mentoring terus-meningkat setiap dasawarsa hingga
Kini terdapat beberapa jenis dari mentoring, demikian penjelasannya:
Finkelstein & Poteet dalam Allen & Eby (2010, 345-367) membagi dua
jenis program mentoring, yaitu:
1. Formal Mentoring
Formal mentoring adalah kegiatan mentoring-yang mana suatu organisasi
secara resmi—mendukung dan-—memfasilitasi” struktur (dalam tingkatan
tertentu), panduan, kebijakan, serta dukungan untuk memulai, mengelola,
dan mengakhiri hubungan mentor dan mentee.
2. Informal Mentoring
Informal mentoring adalah dilaksanakannya kegiatan mentoring yang
mana tanggung jawab utama dari mentor dan/atau mentee adalah memulai,
mengelola, dan mengakhiri mentoring, tanpa bantuan atau hanya sedikit
dukungan dari organisasi.
Selain itu, dalam bukunya Shea (2003, 43) membagi mentoring ke dalam 3

jenis, yaitu:
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1. Jenis mentoring sesuai dengan situasi
Jenis dari mentoring ini biasanya dilakukan oleh seseorang dengan waktu
yang tepat dalam memberikan suatu informasi yang benar.
Jenis mentoring secara resmi atau formal
Jenis dari mentoring ini biasanya dilakukan oleh suatu lembaga yang
sudah memiliki ‘struktur yang jelas dan biasanya melakukan kegiatan
dalam meminta perubahan demi sebuah organisasi.
2. Jenis mentoring secara tidak resmi atau informal
Jenis dari mentoring ini biasanya dilakukan oleh seseorang yang secara
sukarela memiliki niat untuk saling berbagi pengalaman, pengetahuan dan
suatu pemahaman kepada orang lain dengan maksud mengembangkan
kemampuan dan perbaikan sikap yang dimiliki pihak lain tersebut.
Berdasarkan beberapa uraian penjelasan mengenai beberapa jenis yang
terdapat pada mentoring, penerapan mentoring pada. penelitian ini adalah
termasuk pada jenis formal -mentoring.—Formal mentoring yang diterapkan
merupakan sebuah program yang secara resmi dan terstruktur difasilitasi oleh

bagian kemahasiswaan Fakultas Keperawatan UPH.

2.1.3 Tujuan Mentoring
Shea (2003, 12-22) dalam bukunya menyampaikan bahwa tujuan
mentoring yaitu:
1. Meningkatkan minat
Maksudnya adalah meningkatkan minat yang dimiliki oleh masing-masing

peserta atau orang yang mengikuti kegiatan mentoring khususnya
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berdasarkan keinginan yang dimiliki oleh masing-masing peserta kegiatan
mentoring.

2. Mendorong peran aktif
Dalam proses dari kegiatan mengenai mentoring, biasanya selalu diharapkan
adanya peran secara aktif dari pihak peserta yang -mengikuti kegiatan
mentoring dengan maksud agar peserta dapat mengembangkan diri lebih
maksimal khususnya dalam hal kemampuan mengatasi suatu permasalahan
yang terjadi.

3. Menyatukan dengan lingkungan baru
Kegiatan mentoring biasanya dilakukan dengan. lokasi atau juga kondisi
lingkungan yang berbeda sehingga kegiatan mentoring ini mampu membuat
perserta mentoring untuk membiasakan dirinya melakukan adaptasi.

4. Membantu mencapai potensi-maksimal
Setiap peserta dari-—kegiatan- mentoring- pasti-- memiliki potensi dalam
bidangnya masing-masing Sehingga sebenarnya maksud inti dari kegiatan
mentoring adalah memaksimalkan kemampuan peserta hingga memiliki
potensi terbaiknya.

5. Mengembangkan sikap yang beradab
Maksud dari tujuan mentoring ini adalah untuk mengembangan sikap yang
dimiliki perserta untuk menghargai setiap perbedaan yang ada karena dalam
kehidupan manusisa memiliki latar belakang seperti suku, budaya dan juga
pandangan serta kebiasaan dalam menjalani kehidupan yang berbeda.

Dubois & Kurcher (2005, 32) menyatakan bahwa hubungan mentoring

yang dilaksanakan atas dasar mutualiti, kepercayaan, dan empati maka mentoring
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dapat memberikan hasil yang positif bagi para pemuda melalui berbagai proses,

khususnya dalam pengembangan sosial-emosional, kognitif, dan identitas.

2.1.4 Indikator Mentoring
Kram dalam Fleig-Palmer (2009, 44-45) menjelaskan bahwa mentoring
memiliki peran dalam role modeling, acceptance and confirmation, counseling,
dan friendship. Peran role modeling dalam mentoring tentunya diperoleh dari
mentor yang ditunjukkan dari sikap, nilai, perilaku yang menjadi teladan bagi
mentee. Acceptance and confirmation dapat dilihat melalui prosesnya yaitu
mentoring memberikan suasana bagi para mentee untuk diterima dan kesempatan
untuk mengembangkan kompetensi. Jika mentee memiliki konflik internal yang
menghambat dirinya" untuk mengembangkan diri, maka mentoring juga
memberikan wadah bagi  para mentee untuk counseling. Suasana yang dibangun
dalam mentoring adalah suasana yang nyaman dan menyenangkan sehingga
terbangun adanya friendship atau pertemanan yang kuat dalam mentoring.
Mentoring dapat berjalan sesuai dengan tujuan.yang telah ditetapkan jika

menjalankan fungsinya-sesuai-dengan-keempat peran tersebut. Keempat peran
mentoring tersebut dapat dilihat keberhasilannya melalui indikator. Berikut
indikator ketercapaiaan mentoring, yaitu:
1. Role Modeling

Menurut Allen & Eby (2010, 192), keberhasilan mentoring dapat dilihat

melalui peran mentor sebagai role modeling bagi mentee-mentee melalui

indikatornya, yaitu mentor dapat menjadi teladan bagi mentee.

2. Acceptance and Confirmation
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Allen & Eby (2010, 192) berpendapat bahwa keberhasilan mentoring dilihat
melalui adanya acceptance and confirmation bagi mentee-mentee dengan
indikatornya, yaitu pengembangan keterampilan profesional.

Counseling

Allen & Eby (2010, 192) menyatakan bahwa keberhasilan mentoring melalui
peran counseling 'dapat dilihat melalui indikatornya, yaitu adanya
kepercayaan profesional dan pengembangan identitas, mentee mendapatkan
dukungan emosional.

Friendship

Pendapat Allen & Eby (2010, 192) mengenai keberhasilan program
mentoring melalui perannya sebagai friendship bagi mentee-mentee dapat
dilihat melalui indikatornya, yaitu-adanya jaringan (networking) atau mentee

dapat bersosialisasi dengan baik.

2.1.5 Fase dalam Mentoring

Shelton (2006, 12-13) mengutip pernyataan Kram mengenai empat fase

yang dilalui oleh mentor dan mentee dalam mentoring. Keempat fase tersebut

adalah sebagai berikut:

1.

Initiation

Fase ini umumnya terjadi pada masa 6-12 bulan yang mana individu memiliki
pemikiran yang positif yang mendorong hubungan signifikan mentoring. Baik
mentor dan mentee mengkomunikasikan kebutuhan, pengalaman, dan hal
yang menjadi perhatian. Fase ini juga ditandai dengan mencoba tugas yang

menantang.
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2. Cultivation
Fase ini berlangsung pada masa 2-5 tahun yang mana tiap individu
menemukan manfaat dan nilai dari hubungan yang sudah dijalani. Pada fase
ini, mentor dan mentee melakukan review terhadap kemajuan yang diperoleh.
Mentee memperoleh perasaan berhasil sejalan dengan peningkatan
kompetensinya.

3. Separation
Pada formal mentoring, mentee diperbolehkan untuk berhenti dari kegiatan
mentoring karena dianggap sudah lebih percaya diri dan mandiri. Apabila
proses mengakhiri mentoring dilakukan secara bersama-sama, maka dalam
diri mentor akan timbul rasa bangga terhadap kemajuan mentee. Di sisi lain,
mentee sudah merasa yakin® akan pencapaian Kkeberhasilannya tanpa
tergantung dengan bimbingan mentor lagi.

4. Redefinition
Fase ini merupakan—peralihan- hubungan-antara mentor dan mentee yang
bersifat formal menjadi hubungan pertemanan. Hal ini dirasa kurang nyaman
pada awalnya, namun seiring waktu kedua pihak akan menyadari bahwa
mereka telah menjadi rekan kerja yang setara.

Subjek penelitian yang dipilih pada penelitian ini yaitu berada pada fase
initiation, yaitu pelaksanan mentoring yang sudah dilaksanakan selama dalam

kurun waktu 6-12 bulan atau program mentoring periode 2017-2018.
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2.2  Penyesuaian Diri
2.2.1 Definisi Penyesuaian Diri

Ali & Asrori (2012, 173) menjelaskan bahwa pada bahasa aslinya yaitu
Bahasa Inggris, penyesuaian diri memiliki istilah yang dikenal dengan adjustment
atau bisa juga disebut personal adjustment. Proses dari penyesuaian diri yang
dijelaskan oleh Kartono (2000, 260) bertujuan untuk tetap bisa bertahan dan juga
memenuhi kebutuhan hidupnya seperti diantaranya adalah kebutuhan jasmani dan
juga kebutuhan rohani.

Schneider (1964) yang dikutip oleh Agustiani (2009, 146) mengemukakan
bahwa personal adjustment adalah respon dari mental dan juga sikap yang ada
pada seseorang atau invidu dalam maksud memenuhi kebutuhan dan mengatasi
berbagai bentuk permasalahan ‘dalam kehidupannya dan memiliki tujuan agar
dapat hidup secara harmonis dengan lingkungannya:

Ghufron & Rini (2011,-51) mengutip Satmoko. menyatakan dan memberi
penjelasan yaitu masing-masing orang atau -individu dan berhubungan dengan
bentuk interaksi secara terus-menerus dari diri sendiri terhadap orang lain di
dalam kehidupannya masing-masing. Desmita (2009, 191) dalam bukunya
menyampaikan bahwa penyesuaian diri berkaitan dengan berbagai bentuk dan
jenis reaksi yang dimiliki oleh seseorang atau individu berdasarkan kondisi dan
juga lingkungan yang berada disekitarnya.

Berdasarkan penjelasan mengenai defenisi penyesuaian diri tersebut, dapat
dikatakan bahwa penyesuaian diri adalah bentuk dari reaksi seseorang atau

individu terhadap berbagai kejadian, kondisi dan juga lingkungan di sekitarnya
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sehingga orang tersebut dapat menjalani kehidupannya dengan harmonis bersama

dengan kondisi dan keberadaan lingkungan di sekitarnya.

2.2.2 Bentuk-Bentuk Penyesuaian Diri
Sobur (2003, 529) menjelaskan mengenai beberapa bentuk dari
penyesuaian diri, yaitu:
1. Bentuk dari adaptive
Proses dalam penyesuaian diri yang memiliki sifat secara badani terhadap
kondisi dari lingkungan yang baru.
2. Bentuk dari Adjustive
Maksud dari bentik adjustive ini adalah proses dalam penyesuaian diri yang
memiliki sifat secara psikis seperti penyesuaian dari tingkah laku terhadap
aturan atau norma dalam sebuah lingkungan yang baru.
Pada penelitian ini, bentuk penyesuaian diri yang diteliti adalah
penyesuaian diri dalam bentuk adjustive. Penyesuaian diri dalam bentuk adjustive
yang dilakukan oleh mahasiswa dalam upayanya untuk.dapat berkolaborasi dalam

pencapaian akademik-dan kehidupan sosial-yang -harmonis pada perguruan tinggi.

2.2.3 Indikator Penyesuaian Diri
Fatimah (2006, 207-208) memberikan pendapatnya bahwa pada
penyesuaian diri terdapat beberapa indikator, sebagai berikut:
1. Penyesuaian pribadi
Desmita (2009, 195-196) menjelaskan bahwa maksud dari penyesuaian secara
pribadi adalah proses penyesuaian yang dilakukan seseorang atau individu

untuk menciptakan suatu bentuk hubungan yang harmonis dengan lingkungan
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di dekatnya. Kemampuan dari penyesuaian pribadi yang dimiliki seseorang
atau individu, yaitu: tingkat kematangan dari emosional, kesiapan secara
intelektual, kedewasaan dalam hubungan sosial, dan perilaku yang
bertanggung jawab.

Penyesuaian sosial

Maksud dari penyesuaian diri secara sosial yaitu individu menyesuaikan sikap
terhadap berbagai aturan atau norma yang ada dan berlaku dalam hubungan
sosial dengan masyarakat.

Haber dan Runyon (1984, 10) menjelaskan beberapa bagian atau tahap

proses dari penyesuaian diri, yaitu:

1.

Kemampuan dari seseorang atau individu dalam merubah cara pandang dan
persepsi  terhadap kenyataan hidup yang dialami sehingga dapat
menyesuaikan antara sikap dan tindakannya dalam suatu lingkungan.
Kemampuan vyang dimiliki seseorang atau individu dalam mengatasi
permasalahan yang berkaitan—dengan stres serta-rasa cemas pada saat
dihadapkan dengan suatu permasalahan.

Kemampuan dari seseorang dalam memberikan penilaian yang positif,
khususnya kepada diri sendiri dan juga orang lain.

Kemampuan yang dimiliki seseorang atau individu untuk mengkontrol bentuk
emosi yang dimiliki dengan cara yang baik dan wajar.

Kemampuan dari seseorang atau individu yang berkaitan dengan hubungan
sosial dengan pihak lain sehingga memiliki sebuah hubungan yang

berkualitas.
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Willis (2005, 61-64) menjelaskan mengenai beberapa bentuk penyesuaian

diri dalam sebuah lembaga pendidikan seperti kampus atau universitas, yaitu:

1. Proses penyesuaian diri dari mahasiswa dengan karakter yang dimiliki oleh
dosen dalam sebuah kampusatau universitas.

2. Proses penyesuaian diri dari mahasiswa terhadap jenis dari mata kuliah dalam
perkuliahan.

3. Proses penyesuaian diri dari mahasiswa terhadap mahasiswa lainnya yang
sebaya.

4. Proses penyesuaian diri dari mahasiswa terhadap kondisi fisik dari
lingkungan kampus atau universitas dan juga lingkungan dalam melakukan

hubungan sosial.

Setelah menjelaskan beberapa uraian mengenai beberapa aspek yang
terdapat dalam proses penyesuaian diri, peneliti pada akhirnya berkesimpulan
bahwa aspek dari" proses penyesuaian- diri ‘khususnya. dari ‘mahasiswa dalam
kampus atau universitas, diantaranya -adalah proses penyesuaian diri dengan
mahasiswa lain, proses penyesuaian diri dengan karakter masing-masing dosen
dalam kampus atau universitas, kemampuan dari mahasiswa khususnya dalam
mengatasi permasalahan mengenai stres dan juga kecemasan, mampu menilai diri
sendiri dan orang lain secara positif, memiliki kemampuan dalam mengendalikan
emosi serta memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dalam hubungan
sosial serta memiliki rasa dan bertindak dengan bertanggung jawab.

Baker dan Siryk dalam Otlu (2010) membuat klasifikasi mengenai proses
yang terdapat dalam proses dari penyesuaian diri yang dilakukan mahasiswa

dalam sebuah perguruan tinggi atau universitas, yaitu:
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1. Penyesuaian dengan akademik

Sunarto dan Agung Hartono (2000, 224) menjelaskan penyesuaian dengan
akademik memiliki maksud sebagai proses penyesuaian dari sikap dan tindakan
yang dimiliki dan dilakukan mahasiswa terhadap berbagai kondisi yang ada dan
juga lingkungan dalam fokus mencapai tujuan dalam akademik. Penjelasan
mengenai indikator dari_penyesuaian akademik yang baik bagi mahasiswa, yaitu
rasa puas terhadap kondisi lingkungan dari akademik, menghargai dan mengikuti
berbagai kegiatan dalam akademik, merasakan dukungan dalam kegiatan belajar
sehingga selalu belajar dari pengalaman.
2. Penyesuaian secara sosial

Hutabarat (2004, 73) menjelaskan bahwa penyesuaian secara sosial ini
adalah mengenai kemampuanyang dimiliki seseorang atau individu dalam
menjaga hubungan baik dengan pihak lain. Penjelasan mengenai indikator dari
mahasiswa mengenai penyesuaian diri- secara sosial-adalah mahasiswa tersebut
mau untuk berkontribusi -dalam setiap —kegiatan yang diadakan oleh pihak
akademik dan juga memiliki kualitas hubungan yang baik dengan mahasiswa lain
dalam lingkungan akademik yang sama.
3. Penyesuaian secara personal dan emosional

Menurut Hutabarat (2004, 73) penyesuaian secara personal dan emosinal
adalah kemampuan yang dimiliki oleh diri sendiri atau mahasiswa yang meliputi
aspek secara psikologis dengan indikator diantaranya seperti kemampuan dalam
mengendalikan rasa cemas dan menjaga emosi saat terjadi suatu permasalahan
sehingga tetap dapat berpikir secara positif.

4. Hubungan dekat dengan lembaga dari universitas
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Hubungan dekat dengan lembaga dari universitas yang dimaksud adalah
mengenai perasaan yang puas selama menjalani berbagai kegiatan akademik
dalam sebuah perguruan tinggi atau universitas. Indikator yang terdapat dalam
hubungan dekat dengan perguruan tinggi atau universitas yang dimaksud adalah
rasa puas terhadap perguruan tinggi atau universitas.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan indikator dari keempat aspek
dari proses penyesuaian diri yang dilakukan mahasiswa dalam sebuah perguruan
tinggi atau universitas ini sebagai dasar untuk dapat-mengembangkan lebih lanjut

mengenai instrumen yang digunakan dalam penelitian.

2.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri

Soeparwoto (2004, 157-159) memberikan penjelasan mengenai beberapa
faktor yang memberikan pengaruh terhadap penyesuaian yang dilakukan oleh diri
sendiri, yaitu:
1. Faktor secara internal
a. Motif

Dorongan yang berasal dari keinginan untuk dapat memiliki prestasi dan
dapat bertindak dengan melakukan dominasi.
b. Konsep yang berasal dari diri saat remaja

Maksud dari konsep yang dimiliki diri saat masa remaja adalah cara
pandang yang dimiliki seseorang kepada diri sendiri seperti cara pandang terhadap
kondisi fisik, kondisi sosial secara psikologis dan juga kondisi dari akademik.

c. Sudut pandang saat remaja
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Maksud dari sudut pandang saat remaja adalah cara seseorang atau
individu dalam memberikan penilaian terhadap suatu kejadian atau kondisi yang
baik maupun buruk.

d. Sikap dari remaja

Maksud dari sikap dari remaja adalah cara remaja dalam bertindak dan
berperilaku baik itu secara positif maupun secara negatif. Biasanya remaja yang
memiliki kebiasan positif akan memiliki peluang keberhasilan lebih tinggi dalam
proses penyesuaian diri
e. Faktor dari intelegensi dan faktor dari minat

Maksud dari faktor intelegensi dan minat adalah kemampuan dasar yang
dimiliki seseorang untuk melakukan proses_penyesuaian diri. Sedangkan faktor
dari minat yang dimaksud adalah keinginan yang mempengaruhi keberhasilan
seseorang atau individu dalam proses penyesuaian diri.

f. Kepribadian

Maksud dari. faktor kepribadian ini adalah kemampuan yang dimiliki
seseorang secara dinamis.dalam-melakukan proses.penyesuaian diri.
2. Faktor dari eksternal
a. Keluarga

Terdapat pengaruh yang cukup besar dari pola asuh yang dialami
seseorang khususnya dari keluarga dalam kemampuannya melakukan proses dari
penyesuaian diri.

b. Kondisi dari tempat pendidikan
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Terdapat juga pengaruh yang berasal dari kondisi lokasi seseorang dalam
menempuh atau melaksanakan kegiatan pendidikan karena tempat pendidikan
memberikan dasar khususnya bagi remaja untuk bisa menyesuaikan diri.

c. Dari teman atau pihak lain

Terdapat pengaruh dari tempat atau pihak lain terhadap kemampuan
seseorang dalam proses penyesuaian diri karena apabila teman atau pihak lain dari
orang tersebut tidak memberikan bentuk dukungan makan orang tersebut akan
mengalami kesulitan menjalani proses penyesuaian diri khususnya pada saat masa
remaja.

d. Hukum dan aturan secara sosial

Terdapat pengaruh -dari-hukum dan juga aturan secara sosial terhadap
kemampuan seseorang -melalui proses-penyesuaian diri, namun apabila orang
tersebut melakukan aturan yang ada dalam hubungan sosial secara konsisten dan
tidak berubah-ubah, maka tingkat keberhasilan orang tersebut dalam proses

penyesuaian diri akan semakin tinggi.

Desminta (2009, 196-197) menjelaskan bahwa jika dilihat berdasarkan
sudut pandang secara psikogenik mengenai proses dari penyesuaian diri ternyata
memiliki pengaruh yang berasal dari berbagai kondisi atau peristiwa sosial yang
sebelumnya pernah dialami oleh seseorang atau individu tersebut karena berkaitan
terhadap pembentukan psikologis dari orang tersebut. Sedangkan apabila dilihat
berdasarkan sudut pandang dari sosiopsikogenik, dijelaskan bahwa proses dari
penyesuaian diri mendapat pengaruh yang cukup besar dari kondisi yang dimiliki

sebuah lembaga sosial yang menjadi tempat seseorang atau individu terlibat dalam
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berbagai kegiatannya seperti halnya peserta belajar memiliki faktor yang dominan
secara sosiopsikogenik yaitu sekolah.

Berdasarkan penjelasan tersebut, remaja tidak serta merta dengan
sendirinya dapat menyesuaiakan dirinya terhadap lingkungan. Remaja dalam
penelitian ini memiliki beberapa faktor yang bisa mempengaruhi khususnya dalam
hal atau proses dari penyesuaian diri. Kehidupan sosial-dan kondisi lingkungan
serta suasana tempat dari mahasiswa dalam melakukan berbagai kegiatannya

sehari-hari dan juga beberapa kondisi atau kejadian yang berasal dari masa lalu.

2.3  Motivasi Belajar
2.3.1 Definisi Motivasi Belajar

Sardiman (2001, 71) dalam bukunya menjelaskan bahwa motivasi
memiliki asal kata yaitu motif. Maksud dari motif adalah alasan atau juga
keinginan yang dimiliki seseorang -dalam melakukan sebuah kegiatan atau
pengambilan dari sebuah keputusan.

WIlodkowski (1985) dalam Suciati & frawan (2005, 52) juga mengatakan
bahwa motivasi sebagai adalah sebuah keadaan atau kondisi yang memungkinkan
seseorang melakukan tindakan atau perilaku tertentu.

Gates (2007, 101) dalam Djaali menjelaskan mengenai motivasi Yyaitu
sebuah kondisi secara fisiologis dan juga kondisi secara psikologis yang dimiliki
oleh seseorang untuk melakukan sebuah sikap dan tindakan dengan sebuah cara
tertentu.

Mc. Donald yang dikutip oleh Hamalik (2008, 106) juga menambahkan

“Motivation is a form of energy contained in a person or individual so that they
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have the passion to do certain goals.”. Maksudnya adalah bahwa motivasi
merupakan sumber daya yang mampu menjadi penggerak seseorang untuk
mencapai suatu tujuan tertentu dalam kehidupannya.

Setelah menjelaskan beberapa pendapat mengenai motivasi, peneliti
membuat sebuah kesimpulan dengan menjelaskan bahwa motivasi adalah
dorongan dari energi yang dimiliki seseorang atau individu dan juga sebuah
kondisi yang terdapat dalam diri seseorang sehingga pada akhirnya menghasilkan
sebuah sikap atau tindakan untuk melaksanakan atau melakukan kegiatan demi
mencapai tujuan tertentu yang sudah sejak awal dimiliki atau ditetapkan oleh
orang atau individu tersebut dalam kehidupannya.

Pada penjelasan yang berasal dan terdapat dari Kamus Besar Bahasa
Indonesia Kontemporer oleh Salam dan Salim (1991, 522) menjelaskan mengenai
arti atau pengertian daribelajar-menjadi' sebuah ‘usaha atau upaya. Djamarah
(2011, 13) menjelaskan-bahwa individu-dengan-melakukan berbagai upaya dalam
bentuk usaha dengan maksud untuk mendapatkan perubahan dalam rangka
perbaikan khususnya dalam hal sikap dan tindakan yang dilakukan berdasarkan
berbagai pengalaman yang dialami seseorang atau individu dalam hubungannya
dengan lingkungan sekitar.

Setelah menjelaskan beberapa pendapat mengenai arti atau pengertian
yang berasal dari motivasi dan juga belajar, maka peneliti memberi kesimpulan
dengan menyatakan bahwa motivasi yang terdapat pada proses dan kegiatan
menjadi sumber daya seseorang atau individu dalam tujuan atau fokus
mendapatkan suatu pengetahuan atau tambahan pengalaman yang baru demi

mencapai tujuan awal yang sudah ditetapkan sebelumnya.
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2.3.2 Fungsi Motivasi Dalam Belajar

Pada proses belajarnya, mahasiswa membutuhkan adanya daya penggerak

atau yang dinamakan dengan motivasi. Motivasi diperlukan dalam berbagai hal

khususnya dalam hal mempelajari pengetahuan yang baru khususnya bagi

mahasiswa.

Djamarah (2002, 123) menjabarkan beberapa fungsi yang dapat diberikan

oleh adanya motivasi dalam kegiatan dan proses belajar, yaitu:

1.

Memberikan dorongan sehingga memberikan pengaruh terhadap sikap dan
pada akhirnya menghasilkan tindakan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam
tujuan mempelajari suatu hal yang baru.

Sebagai sumber ‘daya penggerak mahasiswa sehingga memiliki sebuah
kekuatan untuk melakukan aktivitas dan kegiatan belajar.

Membuat sikap dan perbuatan yang dilakukan mahasiswa menjadi lebih baik
khususnya dalam kegiatan dan proses belajar.

Selanjutnya didukung —dengan pendapat dari- Hamalik (2016, 161),

diketahui fungsi motivasi, yaitu:

1.

Dapat memberikan tambahan energi bagi mahasiswa sehingga timbul suatu
keinginan dan berakhir dengan tindakan untuk melakukan kegiatan dan
proses belajar.

Dapat memberikan arahan bagi mahasiswa sehingga dapat melakukan
tindakan dan usaha sampai mencapai hal yang menjadi awal tujuannya.
Sebagai sumber daya yang mempengaruhi tindakan dari mahasiswa untuk

melakukan suatu kegiatan atau proses belajar.
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Berdasarkan penjabaran tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa beberapa

fungsi atau manfaat dari motivasi dapat membantu mahasiswa khususnya dalam

hal berupa dorongan untuk melakukan suatu tindakan, memberikan arahan dan

sebagai sumber daya penggerak dalam melakukan proses dari kegiatan belajar.

2.3.3 Indikator Motivasi Belajar

Hakikat motivasi belajar yang dijelaskan Uno (2011, 31) pada bukunya

adalah berasal dari dalam diri dan luar diri dari mahasiswa yang melakukan

kegiatan dan proses belajar untuk melakukan perubahan demi perbaikan tindakan

dan sikapnya. Adanya perubahan tingkah laku ini dapat dilihat dari beberapa

indikator:

1. Niat atau rasa ingin mencapai suatu keberhasilan.

2. Dukungan dalam bentuk dorongan bagi mahasiswa yang berasal dari
kebutuhan terhadap proses dan kegiatan belajar.

3. Memiliki sebuah harapan atau-cita-cita yang ingin-dicapai pada masa depan.

4. Memiliki sebuah -harapan terhadap-hasil-dari kegiatan dan proses belajar.

5. Terdapat beberapa kegiatan akademis yang menarik minat dan keinginan
untuk belajar.

6. Keberadaan dari lingkungan akademis yang secara tidak langsung

mendukung setiap proses dan kegiatan belajar.

Manurut Abin Syamsuddin Makmun (2003, 40), dalam memahami

motivasi yang dimiliki oleh seorang mahasiswa dapat digunakan beberapa

indikator yang terdapat dalam motivasi saat melakukan kegiatan dan proses

belajar, yaitu:

1. Jangka waktu setiap kegiatan yang dilakukan.
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2. Tingkat frekuensi dari kegiatan yang dilakukan.
3. Kekuatan atau ketahanan yang dimiliki dalam melakukan suatu kegiatan
belajar.
4. Kemampuan untuk mengendalikan kesabaran pada saat mengalami atau
diperhadapkan dengan masalah saat proses dan kegiatan belajar.
5. Pengorbanan dalam bentuk upaya dan juga usaha yang dilakukan demi
mencapai tujuan dari proses dan kegiatan belajar.
6. Minat atau niat yang dimiliki mahasiswa dalam melakukan berbagai kegiatan
dan proses belajar demi mencapai tujuannya
7. Hasil berupa prestasi yang didapatkan mahasiswa setelah berhasil dan selesai
melakukan proses dan kegiatan belajar
8. Mengenai sikap dan tindakan yang dilakukan sesuai dengan arah yang
menjadi sasaran dan tujuan dalam kegiatan dan-proses belajar.
Deci dan Ryan dalam—Areepattamannil. (2011) menyebutkan terdapat
beberapa aspek penting dalam -motivasi-belajar, diantaranya:
1. Aspek Intrinsik Dari Motivasi
Motivasi intrinsik lahir tanpa adanya imbalan materi atau dalam bentuk
lainnya dan memiliki ketahanan diri yang kuat walaupun menemukan
adanya rintangan. Indikator seseorang memiliki motivasi intrinsik adalah
adanya suatu dan beberapa kegiatan yang menarik minat sehingga orang
tersebut mau melakukan kegiatan dan proses belajar, memiliki sebuah
motivasi agar dapat memiliki kemampuan yang baik dan menjadi pribadi
yang bisa diandalkan, serta memiliki keinginan dalam penyaluran bakat

dan kemampuan yang dimiliki kepada pihak lain. Pendapat Suciati dan
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Prasetya (2001) yang dikutip dan dijelaskan oleh Nursalam dan Efendi

(2008, 46-47), indikator seseorang memiliki motivasi intrinsik diantaranya

adalah:

a. Keingintahuan yang tinggi untuk memahami berbagai bentuk dan jenis
pengetahuan secara luas.

b. Daya dalam melakukan sebuah bentuk kreativitas.

c. Keinginan untuk melakukan perbaikan mengenai beberapa hal yang
pernah gagal atau belum berhasil.

d. Keinginan untuk bekerja sama dengan pendidik- maupun sesama
mahasiswa

e. Berusaha untuk menguasai seluruh mata perkuliahan

f.  Memiliki anggapan bahwa semua mata kuliah itu penting

. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi dari jenis ini-memiliki-kaitan dengan-jenis dan bentuk dari sikap
diri mahasiswa dalam proses kegiatan demi mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan namun bukan:hanya bagi diri-mahasiswa itu sendiri melainkan
juga untuk mahasiswa lainnya. Beberapa indikator motivasi dari jenis
ekstrinsik, yaitu adalah motivasi untuk mencapai kehidupan yang lebih
baik, motivasi untuk menunjukkan kemampuan dan prestasi yang dimiliki
diri sendiri, motivasi untuk persiapan dalam maksud untuk meningkatkan
posisi hingga mencapai kepada jenjang karir yang sejak awal menjadi

tujuannya.
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan indikator dalam motivasi
intrinsik dan ekstrinsik mahasiswa di perguruan tinggi ini sebagai dasar untuk

mengembangkan instrumen penelitian.

2.3.4 Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar

Imron (1996, 96) memberikan beberapa penjelasan mengenai cara dalam
tujuan meningkatkan - kekuatan dari motivasi yang ada pada mahasiswa,
khususnya dalam proses dan kegiatan belajar sebagai berikut:

1. Melaksanakan secara konsisten mengenai beberapa prinsip yang baik dan
benar dalam kegiatan dan proses belajar.

2. Melaksanakan setiap unsur-yang terdapat dalam:model pembelajaran secara
dinamis.

3. Melaksanakan kegiatan- dari mentoring dengan maksud memberikan
pengaruh mengenai motivasi dalam kegiatan dan proses belajar.

4. Selalu meningkatkan dan mengembangkan minat dan keinginan dalam
proses dan kegiatan belajar.

Dalam kegiatan dan proses belajar terdapat beberapa prinsip yang harus
dilaksanakan dengan maksimal sehingga dapat memberikan peningkatan
terhadap kekuatan dari motivasi dalam kegiatan dan proses belajar. Beberapa
prinsip tersebut yaitu rasa perduli terhadap proses dan kegiatan belajar, peran
aktif dalam melakukan berbagai kegiatan dari proses belajar, memiliki
keterlibatan secara langsung pada setiap kegiatan dan proses belajar, secara
konsisten melakukan proses pengulangan dalam kegiatan belajar, memiliki

ketahanan dalam menjalani setiap permasalahan dan tantangan dalam proses dan
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kegiatan belajar, memiliki penguatan terhadap minat dan keinginan dalam diri
khususnya dalam kegiatan dan proses belajar serta bisa menerima setiap
perbedaan dari prinsip yang ada dalam melakukan proses dan kegiatan belajar .
Berdasarkan pemaparan Imron tersebut, peningkatan kekuatan dari
motivasi dalam melakukan kegiatan dan proses belajar dapat dilakukan dengan
cara menerapkan mentoring. Pada penelitian ini akan dianalisis mengenai
hubungan penerapan atau pelaksanaan mentoring terhadap motivasi yang

dimiliki mahasiswa dalam kegiatan dan proses belajar.

2.4 Asrama Mahasiswa
2.4.1 Definisi Asrama

Keputusan Presiden Nomor 40 /1981 mendefinisikan asrama mahasiswa
sebagai:

“Suatu lingkungan perumahan sebagai tempat tinggal mahasiswa, yang dalam
perkembangan lebih lanjut, dimungkinkan memiliki-sarana lingkungan untuk
melengkapinya, seperti—perpustakaan, pengadaan buku, kantin, fasilitas olahraga,
dan sarana lainnya-yang-diperlukan. yang dikelola oleh-mahasiswa dalam bentuk
koperasi.”

Definisi-asrama menurut-Farlex-(2007)-yaitu:

“Dormitory is a room providing sleeping for number of persons; A building for
housing a number of persons, as at school or resort; and a community whose
inhabitants commute to nearby city for employment and recreation.”

Okto (2014, 7) menjelaskan asrama adalah suatu tempat penginapan yang
ditujukan untuk anggota suatu kelompok, umumnya pelajar dan mahasiswa.
Asrama biasanya merupakan sebuah bangunan dengan kamar-kamar yang dapat
ditempati oleh beberapa penghuni di setiap kamarnya untuk jangka waktu yang

lama yang biasanya sesuai dengan masa pendidikan atau pemakaian.
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Berdasarkan defenisi di atas, asrama mahasiswa adalah suatu bentuk
bangunan tempat tinggal yang dihuni oleh sekelompok mahasiswa dalam jangka
waktu yang disesuaikan dengan masa pendidikan yang terdiri dari sejumlah kamar

dan fasilitas lainnya serta dipimpin oleh seorang kepala asrama.

2.4.2 Jenis-jenis Asrama
Garis panduan dan peraturan bagi perancangan bangunan Malaysia tahun

2008 dalam Wulandari (2016, 4-5) membagi asrama mahasiswa ke dalam 4 sistem

kamar sebagai berikut:

1. Sistem dormitory, yang digunakan pada pendidikan tingkat menengah.
Jumlah penghuni setiap kamar terdiri dari 8-12 orang.

2. Sistem dua orang dalam satu kamar (double room), yang disarankan untuk
digunakan pada asrama tingkat pendidikan tinggi (universitas).

3. Sistem kamar individual (single room), diperuntukkan bagi para peserta
pelatihan yang mana level-usia _maupun tingkat. pendidikannya lebih tinggi
dari universitas.

4. Campuran antara ketiga sistem di atas digunakan pada sekolah kebangsaan.

Dalam Ramadhani (2011, 5-6) berdasarkan pemiliknya jenis asrama dibagi
menjadi:

1. Asrama yang berada di bawah pemilikan instansi/kesatuan tertentu.

2. Asrama yang dalam pengelolaannya mendapatkan subsidi

3. Asrama yang dikelola secara khusus dan bertujuan komersial

Berdasarkan penjelasan tersebut mengenai jenis asrama berdasarkan

kepemilikan, maka asrama mahasiswa keperawatan UPH merupakan asrama yang
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berada di bawah pemilikan instansi yaitu Yayasan Pendidikan Pelita Harapan. Jika
dilihat dari sistemnya, maka asrama keperawatan UPH menerapkan sistem

dormitory yang mana penghuni kamar terdiri dari 12-16 mahasiswa.

2.4.3 Fungsi Asrama
Fungsi asrama menurut Okto (2014, 8) adalah sebagai berikut:

1. Sebagai sarana untuk tempat tinggal mahasiswa-selama menempuh studinya.

2. Sebagal sarana untuk mempererat hubungan sosial antar sesama.

3. Sebagai sarana membentuk pribadi  mahasiswa sehingga dapat mandiri,
disiplin, dan bertanggung jawab.

4. Sebagal sarana penunjang. kegiatan belajar yang efektif dengan lingkungan
yang kondusif.

Ramadhani (2011, 7) menjelaskan beberapa fungsi asrama, yaitu:

1. Membantu mengatasi-—kesulitan-—mahasiswa dalam menemukan tempat
tingggal, terutama bagi mahasiswa yang berasal dari kota dan propinsi lain.

2. Memberi kontribusi positif dalam mengisi kegiatan bagi mahasiswa yang
diselenggarakan oleh perserikatan asrama, kerohanian, maupun kegiatan
kemahasiswaan.

3. Menciptakan lingkungan belajar yang baik dengan fasilitas penunjang seperti
perpustakaan, pusat bimbingan dan ruang belajar sehingga meningkatkan
prestasi mahasiswa.

Jika dilihat berdasarkan fungsi-fungsi asrama di atas, maka penerapan
asrama yang dilaksanakan kepada mahasiswa keperawatan UPH vyaitu bahwa

asrama memiliki fungsi sebagai sarana untuk tempat tinggal bagi mahasiswa
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selama menempuh pendidikannya. Hal ini dikarenakan program beasiswa penuh
yang diterapkan di fakultas keperawatan UPH yang meliputi tempat tinggal
mahasiswa. Selain ini asrama juga berfungsi sebagai sarana membentuk pribadi
mahasiswa yang disiplin, dan memberikan kontribusi untuk mengisi kegiatan
mahasiswa dalam bentuk kerohanian yang diselenggarakan oleh pengelola

asrama.

2.5  Program Beasiswa
2.5.1 Definisi Beasiswa

Definisi beasiswa Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mengandung
arti sebagai tunjangan yang diberikan kepada pelajar atau mahasiswa sebagai
bantuan biaya belajar. Dalam Ristekdikti (2015, 1) menyatakan bahwa beasiswa
adalah dukungan biaya pendidikan yang diberikan kepada mahasiswa untuk
mengikuti dan/atau menyelesaikan Pendidikan Tinggi berdasarkan pertimbangan
utama prestasi dan/atau potensi-akademik. Murniasih.(2009) menjelaskan bahwa
beasiswa diartikan sebagai-bentuk penghargaan yang diberikan kepada individu
agar dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Penghargaan itu
dapat berupa akses tertentu pada suatu institusi atau penghargaan berupa bantuan
keuangan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka beasiswa adalah pemberian
berwujud bantuan financial yang diserahkan kepada perorangan yang digunakan
untuk melanjutkan keberlangsungan pendidikan yang ditempuh. Beasiswa yang
diterapkan oleh fakultas keperawatan UPH adalah berupa beasiswa pendidikan

gratis, yang mana setelah menyelesaikan pendidikan mahasiswa mendapatkan
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ikatan dinas untuk melayani di beberapa rumah sakit yang bekerja sama dengan

UPH.

2.5.2 Jenis-jenis Beasiswa
Berikut adalah jenis-jenis beasiswa menurut Murniasih (2009, 21), yaitu:
1. Beasiswa Penghargaan
Beasiswa penghargaan biasanya diberikan kepada kandidat yang memiliki
keunggulan akademik. Beasiswa ini diberikan berdasarkan prestasi akademik
mereka secara keseluruhan. Misalnya dalam bentuk Indeks Prestasi Kumulatif
(IPK).
2. Beasiswa Bantuan
Jenis beasiswa ini adalah untuk mendanai kegiatan akademik para
mahasiswa yang kurang beruntung, tetapi memiliki prestasi. Komite beasiswa
biasanya memberikan beberapa persyaratan, yaitu.seperti pendapatan orangtua,
jumlah saudara kandung.yang-Sama-sama sedang menempuh studi, pengeluaran,
biaya hidup, dan lain-lain.
3. Beasiswa Atletik
Universitas biasanya merekrut atlet populer untuk diberikan beasiswa dan
dijadikan tim atletik perguruan tinggi mereka. Banyak atlet menyelesaikan
pendidikan mereka secara gratis, tetapi membayarnya dengan prestasi olahraga.
Beasiswa seperti ini biasanya tidak perlu dikejar, karena akan diberikan kepada
mereka yang memiliki prestasi dalam atletik.

4. Beasiswa Penuh
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Beasiswa ini diberikan kepada calon penerimanya untuk menutupi
keperluan akademik secara keseluruhan. Beasiswa akan diberikan untuk menutupi
kebutuhan hidup seperti akomodasi dan konsumsi, buku, dan biaya pendidikan.

Merry (2017, 4) menjabarkan jenis-jenis beasiswa dilihat dari sumber atau
pihak penyedia beasiswa yaitu:

1. Beasiswa dari Pemerintah

Program beasiswa ini ditawarkan oleh departemen atau lembaga
pemerintahan. Jika di Indonesia, contohnya beasiswa ini bersumber dari
Kementerian - Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), Kementerian
Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo), Lembaga llmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI), dan sebagainya.

2. Beasiswa dari Pihak Swasta

Beasiswa jenis ini merupakan program Coorporate Social Responsibility
(CSR) dari sejumlah perusahaan swasta yang dialokasikan ke bidang pendidikan,
contohnya di Indonesia adalah-beasiswa Djarum.

3. Beasiswa dari-Negara-Maju dan-Donor

Beasiswa ini merupakan- beasiswa yang melibatkan kerja sama antara
Indonesia dengan negara lain. Contohnya adalah beasiswa ADS vyaitu dari
pemerintah Australia yang dikelola oleh Ausaid, beasiswa Chevening dari
pemerintah Inggris yang dikelola oleh British Council, beasiswa Fullbright
pemerintah Amerika Serikat yang dikelola oleh America Indonesia Exchange
Foundation (Aminef), dan beasiswa lainnya.

4. Beasiswa dari Komunitas, Organisasi, atau Yayasan
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Program ini ditawarkan oleh komunitas, organisasi, yayasan tertentu
dengan berbagai latar belakang, baik sosial, akademik, maupun keagamaan.
Contohnya adalah beasiswa yang berasal dari yayasan Toyota Astra.

Berdasarkan jenis-jenis beasiswa tersebut, penerapan beasiswa
Keperawatan UPH termasuk ke dalam jenis beasiswa penuh. Beasiswa penuh
yang diterapkan di Fakultas Keperawatan UPH diberikan dalam bentuk beasiswa
akademik yang mana mahasiswa tidak dituntut untuk membayar biaya
akademiknya. Selain itu mahasiswa juga mendapatkan beasiswa akomodasi dan
konsumsi, yang mana mahasiswa mendapatkan fasilitas asrama yang letaknya di
sekitar lingkungan kampus. Jika dilihat dari-sumber beasiswa, maka beasiswa

yang diterapkan di fakultas keperawatan UPH berasal dari yayasan.

2.5.3 Tujuan Pemberian Beasiswa
Pada penelitiannya Utomo (2011, 3) menjabarkan tujuan dari pemberian
beasiswa, antara lain:

1. Menghasilkan-—sumber -daya manusiayang berpotensi untuk berperan
dalam mempercepat pembangunan bangsa menuju pada kemandirian di tengah-
tengah percaturan global.

2. Mewujudkan keadilan dalam bidang pendidikan dengan memberikan
beasiswa kepada mahasiswa yang berprestasi

3. Memberikan bantuan dana kepada mahasiswa yang mengalami kendala
secara akonomis dan atau geografis.

Pada Ristekdikti (2015, 3) menyampaikan tujuan program beasiswa

adalah:
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1. Meningkatkan akses dan kesempatan belajar di perguruan tinggi bagi
peserta didik yang tidak mampu secara ekonomi dan yang berpotensi
akademik baik.

2. Memberikan bantuan biaya pendidikan kepada calon/mahasiswa yang
memenuhi Kkriteria untuk menempuh pendidikan sampai selesai dan tepat
waktu.

3. Meningkatkan prestasi mahasiswa, baik pada bidang akademik/kurikuler,
ko-kurikuler maupun ekstrakurikuler.

4. Menimbulkan dampak .iring bagi mahasiswa dan calon mahasiswa lain
untuk selalu meningkatkan prestasi dan kompetitif.

5. Melahirkan lulusan yang mandiri, produktif dan memiliki kepedulian
sosial sehingga mampu berperan dalam upaya pemutusan mata rantai
kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat.

Berdasarkan penjelasan tersebut, tujuan penerapan beasiswa keperawatan
UPH adalah untuk memberikan bantuan- dana kepada mahasiswa yang mengalami
kendala secara ekonomis dan-atau geografis. Oleh karena itu karakteristik
mahasiswa yang ditemukan-di fakultas keperawatan UPH beragam yaitu yang
berasal dari berbagai daerah Indonesia. Selain itu, beasiswa diberikan dengan
memberikan bantuan biaya pendidikan kepada mahasiswa yang memenuhi kriteria
akademik yang baik. Oleh karena itu, untuk mendapatkan beasiswa ini harus
mengikuti tahapan seleksi. Jika dinyatakan lulus maka harus dapat
mempertahankan nilai akademik sesuai dengan kriteria minimal yang sudah

ditetapkan oleh pihak kampus.
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2.6  Penelitian Terdahulu

Pelaksanaan dari kegiatan penelitian ini terinspirasi oleh dua penelitian,
yaitu:

1. Penelitian oleh Shin & Park (2015, 4595-4603)

Shin & Park (2015, 4595-4603) melakukan penelitian mengenai
‘Development and Evaluation of a Mentoring Program Designed to Assist
Nursing Students Adjust to Life in College and Strengthen their Leadership
Abilities .

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji efek dari program
mentoring yang dirancang. untuk membantu mahasiswa keperawatan
menyesuaikan diri dengan kehidupan di perguruan tinggi dan memperkuat
kemampuan kepemimpinan mereka. Program pendampingan terdiri dari sembilan
sesi termasuk informasi tentang fungsi bimbingan dasar. Penelitian ini adalah
penelitian kuasi-eksperimental ‘dengan desain pre-post test kelompok kontrol
non-setara untuk mengevaluasi hasil program mentoring.

Peserta kelompok. eksperimen termasuk 20 mahasiswa yang didampingi
(di kelas 1 dan 2), dan-20-mentor (di-kelas 3-dan 4). Kedua tes pra dan pasca
diberikan sebelum dan sesudah program mentoring. Skor untuk menyesuaikan
diri dengan kehidupan di perguruan tinggi lebih meningkat secara signifikan pada
kelompok eksperimen mahasiswa yang mendapatkan mentoring dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Demikian pula, skor post-test untuk kepemimpinan
lebih meningkat secara signifikan dari skor pre-test dalam kelompok eksperimen
mahasiswa mentor. Namun, tidak ada perbedaan signifikan secara statistik yang

ditemukan untuk skor "kepemimpinan” post-pretest antara kelompok eksperimen
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mahasiswa mentor dan kelompok kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa
mentoring memiliki efek signifikan pada kemampuan mahasiswa keperawatan
untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan di perguruan tinggi, serta untuk
memperkuat kemampuan kepemimpinan mereka, dan program ini membutuhkan
konten yang lebih dikembangkan untuk kepemimpinan.

2. Penelitian oleh Fallatah, dkk (2017, 1-6)

Fallatan dan kawan-kawan melakukan penelitan’ pada tahun 2017
mengenai “Mentoring Clinical-Year Medical Students: Factors Contributing to
Effective Mentoring” kepada 184 mahasiswa yang melakukan proses. pendidikan
dan belajar di King Abdulaziz University, Faculty of Medicine.

Penelitian ini menginvestigasi hubungan antara karakteristik mentor dan
kinerja akademik mentee, dengan penekanan pada identifikasi mahasiswa yang
membutuhkan dukungan khusus. Penelitian cross-sectional dilakukan di antara
mahahasiswa kedokteran tahun keempat di King Abdulaziz University Faculty of
Medicine yang melakukan -rotasi -modul  keterampilan klinis (CSM). Mentor
termasuk anggota fakultas senior dan junior-dari-Departemen Penyakit Dalam dan
Departemen Kedokteran Keluarga. Diketahui terdapat seorang mentor untuk
memberikan pembelajaran terhadap sepuluh mahasiswa kedokteran.

Sebanyak 184 mahasiswa menyelesaikan rotasi CSM. Di antaranya, 90
mahasiswa menanggapi survei preprogram, dengan 83% melaporkan bahwa
mentoring itu penting bagi mereka. Hasilnya menunjukkan bahwa mentoring
akademik dapat efektif dalam meningkatkan hasil akademik mahasiswa dan dapat
memberikan rekomendasi atau bantuan Kkhusus untuk mahasiswa yang

membutuhkan.
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Dalam praktiknya pertemuan yang dilaksanakan yaitu pertemuan
kelompok dan pertemuan satu-satu yang dihadiri oleh 60% dan 49% dari total
mahasiswa. Dari hasil penelitian, pelaksanaan pertemuan ini, membantu

mahasiswa untuk mendapatkan dukungan secara psikologis.

2.7  Kerangka Berpikir
2.7.1 Kaitan Mentoring terhadap Penyesuaian Diri

Mentoring memiliki peran acceptance , counseling, dan friendship. Peran
acceptance ditunjukkan melalui adanya peningkatan self-esteem dan self-
confidence. ' Jika mahasiswa mengalami peningkatan self-esteem dan self-
confidence maka akan membuatnya mudah untuk menyesuaikan diri di kampus.
Hal ini ditunjukkan dengan adanya penyesuaian sosial melalui terjalinnya
hubungan yang baik di kampus.

Peran counseling diwujudkan dalam bentuk adanya kepercayaan
profesional, yang mana hal ini akan mempengaruhi-adanya penyesuaian personal-
emosional sehingga —-menimbulkan~ kesejahteraan psikologi, dan adanya
kemampuan dalam mengendalikan kecemasan.-Peran  friendship pada mentoring
terlihat saat mentee dapat bersosialisasi dengan baik. Kondisi ini akan membuat
mahasiswa mampu menjangkau dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial di
kampus. Oleh karena itu, diasumsikan bahwa mentoring memiliki pengaruh

terhadap penyesuaian diri.

2.7.2 Kaitan Mentoring terhadap Motivasi Belajar
Peran mentoring bagi mahasiswa tidak hanya sebagai pendukung untuk

menyesuaikan diri pada kehidupan sosial. Mentoring juga berperan sebagai
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confirmation yaitu untuk memberikan dorongan dalam mengembangkan
kompetensi diri. Hal ini ditunjukkan melalui adanya kebulatan tekad dan motivasi
untuk sukses. Jika peran mentoring ini diaplikasikan dengan baik, maka akan
mempengaruhi aspek ekstrinsik motivasi belajar mahasiswa. Hal ini terwujud
melalui adanya cita-cita untuk mencapai kehidupan yang lebih baik, keinginan
untuk mempersiapkan dan meningkatkan karir pribadi, adanya dorongan sikap
untuk menunjukkan diri. Berdasarkan penjelasan tersebut, diasumsikan mentoring

memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar.

2.7.3 Kaitan Penyesuaian Diri terhadap Motivasi Belajar

Penyesuaian diri merupakan bentuk dari reaksi seseorang terhadap
berbagai kondisi lingkungan sekitarnya, yang mana hal ini akan berdampak bagi
individu tersebut dalam menjalani-kehidupannya. Mahasiswa juga membutuhkan
penyesuaian diri untuk dapat bertahan di perguruan tinggi. Penyesuaian diri ini
memiliki maksud sebagai- —proses penyesuaian ‘dari- sikap yang dilakukan
mahasiswa, terhadap berbagai-kondisi dengan fokus mencapai tujuan akademik.

Mahasiswa yang mampu menyesuaikan dirinya dengan baik pada
lingkungan akademik, maka akan mempengaruhi aspek intrinsik dalam motivasi
belajarnya. Hal ini terlihat dari adanya keinginan untuk melakukan hal-hal yang
baru, menunjukkan sikap untuk melakukan hal-hal yang menarik yang
berhubungan dengan akademik, dan adanya usaha untuk meningkatkan
kompetensi diri. Berdasarkan penjabaran tersebut, maka penyesuaian diri

memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar.
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2.8 Hipotesis Penelitian
Paradigma penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan paradigma ganda dengan dua variabel terikat yang diperlihatkan

pada gambar berikut.

Gambar 2. 1 Paradigma Ganda dengan-Dua Variabel Terikat

Paradigma Ganda dengan Dua Variabel Dependen
3 :
{ TS
|
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) ¥
e
) e ( Y? |
—__ ‘

Paradigma ganda dengan satu variabel independen dan d
dependen. Untuk mencari besarnya hubungan antara X d:
Y,, dan X dengan Y, digunakan teknik korelasi sederhana
ntuk Y,; dengan Y,. Analisis regresi juga

Demikian juga
dapat digunakan di sini

Sumber: Sugiyono (2015, 45)

Berdasarkan paradigma tersebut; maka berikut adalah kerangka penelitian

yang diterapkan.
Gambar-2.-2 Kerangka-Penglitian
Penyesuaian Diri
MENTORING

> Motivasi Belajar

Melalui kerangka penelitian tersebut, maka penelitian ini menguji

pengaruh mentoring terhadap penyesuaian diri dan motivasi belajar mahasiswa.
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Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:
Ho = Mentoring tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penyesuaian diri.

H; = Mentoring memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyesuaian
diri.

Ho = Mentoring tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
motivasi belajar.

H; = Mentoring memiliki pengaruh yang :signifikan terhadap motivasi
belajar.

Ho = Penyesuaian diri tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
motivasi belajar.

H; = Penyesuaian-diri memiliki- pengaruh~yang signifikan terhadap

motivasi belajar.
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